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Abstrak  

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngarulh pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dalam melningkatkan 

sikap tolelransi siswa kellas X SMA Nelgelri 1 Pelrcult Seli Tulan. Meltodel pelnellitian yang digulnakan yaitul 

meltodel kulantitatif. Jelnis pelnellitian ini yaitul Qulasi ELkspelrimeln yakni ulntulk mellihat hulbulngan selbab akibat 

antara variabell indipelndeln variablel X dengan variablel Y. Pelnellitian ini melnggulnakan telknik pelngulmpullan 

data yakni angkelt, stuldi dokulmelntasi dan obselrvasi. Sampell pada pelnellitian ini adalah sisawa kellas X-6 

dan X-5. Data-data yang ditelmulkan dianalisis selcara statistik delngan delngan ulji t maka dilakulkan ulji 

normalitas, ulji homogelnitas dan ulji hipotelsis delngan ulji paireld samplel t- telst. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa pelmelbellajaran belrdifelrelnsiasi belrpelngarulh selcara signifikan dalam melningkatkan sikap tolelransi 

siswa kellas X-6. Hal ini dapat dilihat dari hasil melan ataul rata-rata prel-telst dan post-telst sikap tolelransi 

pada kellas elkspelrimeln. Dimana prel-telst elkspelrimeln selbelsar 65,48 dan melngalami pelningkatan selbelsar 

23,1 yaitul hasil post-telst 88,58. Seldangkan prel-telst di kellas kontrol selbelsar 68,19 dan melngalami 

pelningkatan selbelsar 13,71 yaitul hasil post-telst 81,90. Kelmuldian hasil ulji t dikeltahuli bahwa nilai 

sig.(2taileld) adalah 0,000<0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak maka 𝐻𝑎 ditelrima. Delngan delmikian dapat disimpullkan 

bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dalam melningkatkan sikap tolelransi 

siswa kellas X-6 

Kata Kunci : Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi, Sikap Tolelransi 

Abstract  

This research aims to find out the influence of differentiated learning in improving the tolerance attitude 

of class The research method used is a quantitative method. This type of research is ELkspelrimeln 

Qulation, which is aimed at looking at the relationship between individual variables X and variable Y. This 

research uses data collection techniques, namely questionnaires, documentary studies and observations. 

The samples for this pepelnellitian were students from classes X-6 and X-5. The data found were explained 

statistically using a t-test, then normality tests, homogeneity tests and hypothelitic tests were carried out 

using paired-eld sample t-telst tests. The results of the research showed that differentiated learning had a 

significant impact on improving the tolerance attitude of students in class X-6. This can be seen from the 

melan results or the average pre-telst and post-telst tolerance attitudes in the Elkspelrimeln class. Where 

the prel-telst elkspelrimeln selbelsar was 65.48 and experienced an increase in selbelsar 23.1, namely the 

post-telst result was 88.58. Prel-telst seldancing in the selbelsar control class was 68.19 and experienced 

an increase in selbelsar 13.71, namely a post-telst result of 81.90. Finally, the results of the t test show that 

the value of sig.(2taileld) is 0.000<0.05, then 𝐻𝑜 is rejected then 𝐻𝑎 is accepted. Thus it can be concluded 

that there is a significant influence of differentiated learning in improving the tolerance attitude of students 

in class X-6 

Keywords: Differentiated Learning, Tolerance Attitudes 

PENDAHULUAN 

Indonesia Pelrmelndikbuld Nomor 65 Tahu ln 2013 melnjellaskan bahwa rangkaian 

pelmbellajaran pada satulan ajar haru ls dise llelnggarakan selcara celrdas, me lnggairahkan, 

melnyelnangkan, melngulji, melnginspirasi siswa u lntulk melngambil bagian se lcara elfelktif, dan 

melmbelrikan ru lang gelrak, inovasi, dan kelmandirian yang melmadai selsulai delngan bakat, minat, 

dan pelningkatan fisik, se lrta melntal siswa. Pe lndidikan melrulpakan ulsaha sadar yang telrelncana 

ulntulk melwuljuldkan su lasana bellajar dan prose ls pelmbellajaran ulntulk pelselrta didik se lcara aktif. 

Alasan pelngajaran adalah agar siswa me lmiliki kekuatan yang melndalam, kelbijaksanaan, 
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karaktelr, pelngeltahulan, orang dan kelmampu lan yang telrhormat (Su ldirman, 2021). 

Pelndidikan adalah u lsaha sadar dan te lrelncana u lntulk melwuljuldkan su lasana bellajar dan 

prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik se lcara mandiri melngelmbangkan potelnsi yang dia miliki 

ulntulk melmiliki keltelgulhan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, ke lcelrdasan, 

akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara (Laia, 

2013). 

Prosels bellajar pada hakelkatnya me lrulpakan pelrulbahan dalam tingkah laku l selselorang 

dalam situlasi telrtelntul yang belrullang-ullang belrdasarkan keladaan se lselorang. Pelselrta didik 

melngalami prosels bellajar selhingga me lngalami pelrulbahan tingkah laku l. Dalam su latul 

pelndidikan dibu ltulhkan ulsaha yang telrelncana delngan matang agar mampu l melwuljuldkan 

kelgiatan pelmbellajaran yang dapat be lrorielntasi pada tuljulan yang ingin dicapai se lrta mampul 

melnjawab kelbultulhan pelselrta didik selbagai su lbjelk pelmbellajaran selhingga pelselrta didik mampul 

melngelmbangkan potelnsi yang dimilikinya (Laia, 2013). 

Pelrkelmbangan telknologi yang be lrimbas pada belrulbahnya tatanan hidu lp selcara global 

melmbawa dampak yang sangat belsar pada masyarakat du lnia. Para pelnyellelnggara pelndidikan 

pelrlul melnciptakan se lbulah sistelm yang dapat me lngakomodir selmula ke lulnikan dan kelbultulhan 

pelselrta didik. Sistelm ini belrisi litelrasi dan nu lmelrasi, tahapan pelngulasaan pelngeltahulan, potelnsi 

minat, dan gaya be llajar yang belrbelda-belda mellaluli aselsmeln diagnosis u lntulk melndapatkan 

pelmahaman ultulh melngelnai kelulnikan dan kelbultulhan pelselrta didik. 

Dalam hal ini pelntingnya su latul pelmbellajaran yang julga dapat melnarik minat siswa salah 

satulnya yaitul pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. Pelmbellajaran difelrelnsiasi adalah se lbulah 

kelbelragaman yang mana telrjadinya su latul kelgiatan ulntulk melncari tahu l telntang siswa dan 

melmpelrhatikan relspon bellajar siswa selsulai delngan kelbelragamannya. Pelmbellajaran difelrelnsiasi 

melrulpakan stratelgi ataul pelndelkatan pelngelmbangan dan pellaksanaan pelmbellajaran di se lkolah, 

yang dirancang u lntulk melmulngkinkan optimalisasi pe lngelmbangan potelnsi ataul kompeltelnsi 

yang belrbelda dari seltiap kellas siswa mellaluli divelrsifikasi konteln, prosels, dan produlk yang akan 

dikelmbangkan (Barlian elt al., 2023). 

Pelmbellajaran yang delngan prinsip be lrdifelrelnsiasi belrulpaya melngakomodir siswa yang 

belragam dari kelbultulhan bellajar, bakat dan minat yang dimiliki. Pada dasarnya prose ls 

pelmbellajaran dapat dimaksimalkan ke lbelrhasilannya bila dilaku lkan mellalu li pelmbellajaran yang 

belrdifelrelnsiasi. Pe lmbellajaran belrdifelrelnsiasi akan mampu l melngelmbangkan bakat dan minat 

siswa selcara lelbih optimal (Barlian e lt al., 2023). Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi melmbelrikan 

aksels dan layanan agar pe lselrta didik dapat me lngoptimalkan kelmampu lan dalam melncapai 

capaian pelmbellajaran Pelmbelrian aksels dan layanan melmpelrhatikan kelmampu lan se ltiap pelselrta 
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didik teltapi stratelgi pellaksanaan teltap dilakulkan belrkellompok se lrta be lkelrjasama delngan 

sellulrulh pelselrta didik di dalam kellas.  

Di elra saat ini sikap tolelransi bangsa Indone lsia melngalami pelnulrulnan yang melrosot, 

relndahnya sikap tolelransi ini be lruljulng kelpada banyak se lgi aspelk kelhidulpan (Maya S, 2014, 

Kholisah, De lwi, & Fu lrnamasari, 2021). Su lfriani dan ELva, (dalam Octavia, Pu lspita, & Yan, 

2020). Dalam pe lnellitiannya tellah me lmbulktikan bahwa kasu ls bulllying melnjadi se lbulah sorotan 

pelnting se lbagai se lbulah masalah yang timbu ll dalam masyarakat di be llahan du lnia yang dapat 

belrpelngarulh belsar telrhadap kelselhatan psikologis korban yang melngalami bu lllying baik se lcara 

fisik maulpuln velrbal. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa Pe lrilakul bulllying masih telrjadi di tingkat 

selkolah, delngan belgitul dapat kita pahami bahwa tole lransi masih bellulm dapat timbu ll dalam 

kelhidulpan belrmasyarakat karelna bellu lm adanya rasa pelnghargaan telrhadap individu l lainnya. 

Namuln yang telrjadi di masyarakat se lkarang ini, sikap tolelransi masih pelrlul 

ditulmbulhkelmbangkan. Kelpelkaan dan ke lpeldullian telrhadap orang lain masih re lndah, se lhingga 

sikap saling me lnghargai dan melnelrima adanya pe lrbeldaan dikalangan masyarakat de lwasa ini, 

kian telrasa su ldah sampai pada tingkat yang cu lkulp melrelsahkan (Agulstiningsih, 2017). Ditandai 

delngan banyaknya pelrilakul yang telrgolong intolelransi, se lbagaimana se lring dibelritakan dalam 

meldia massa baik celtak maulpuln ellelktronik, se lbagai contoh kasu ls pelnistaan agama yang 

dilaku lkan olelh Basulki Tjahaja Pu lrnama. Dalam artike ll belrita BBC Indone lsia (2016) 

dibelritakan bahwa “Gu lbelrnulr DKI Jakarta Basu lki Tjahaja Pu lrnama alias Ahok re lsmi dijadikan 

telrsangka kasu ls dulgaan pelnistaan agama”. Ke lmuldian telrjadinya belntrok antar ke llompok 

organisasi masyarakat islam antara FPI dan GMBI di Bandu lng pada Julmat, 13 Janu lari 2017 

(Artikell Belrita Lipultan 6, 2017). 

Di Indonelsia, sikap tolelransi antar agama masih be lrada pada angka yang ke lcil, hal ini 

sellaras delngan selbulah pelnellitian pada tahu ln 2014-2017 yang dikellola olelh Social Progre lss. 

Komnas HAM (Satrio, dalam Nu lgraha dkk, 2020) me lndapati bahwa se ltiap tahuln 

pelrkelmbangan kasuls intolelransi selmakin tinggi, telrcatat pada 2014 telrdapat 74 kasu ls. Pada 

2015 me lngalami kelnaikan kasu ls melnjadi 87, hingga pada tahu ln 2016 kasu ls intolelransi 

melncapai pada angka 100 kasu ls.  

Relalita telrselbult melnjadi selbu lah tantangan telrhadap selkolah khu lsulsnya gulrul selbagai 

pelndidik yang lelbih banyak melnghabiskan waktulnya belrsama siswa di se lkolah u lntulk dapat 

melnulmbulhkan sikap tolelransi dalam diri siswa agar dapat me lngulrangi tingkat bu lllying dan 

dapat melnciptakan ke ldamaian dan ke lseljahtelraan mellaluli tolelransi se lhingga hal ini lelbih 

melmbelratkan kelpada gulrul mata pellajaran Pe lndidikan Kelwarganelgaraan se llakul mata pellajaran 

yang melngajarkan moral dan bu ldi, pelkelrti. Pe lndidikan Ke lwarganelgaraan dapat me lnjadi jalan 
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ulntulk melnciptakan tolelransi antar siswa di se lkolah (Alkaultzhar elt al., 2023). 

Belrdasarkan pra pe lnellitian yaitu l obselrvasi yang dilaku lkan olelh pelnelliti di se lkolah SMA 

Nelgelri 1 Pe lrcult Seli Tulan. Selkolah ini melrulpakan salah satul selkolah pelnggelrak yang 

mu lltikulltulral di Meldan delngan siswa/siswi yang telrdiri dari tiga agama yaitu l Islam, Kristeln dan 

Katolik se lrta telrdiri dari belrbagai su lkul bangsa yaitul; batak toba, batak simalulnguln, batak karo, 

batak mandailing, nias, jawa, dan me llayul. Kelbelragaman telrselbult telrselbar me lrata pada se ltiap 

kellasnya selbagai belntulk dari mulltiku lltulral yang ada. 

Namuln pada kelnyataannya di telngah-telngah situlasi siswa yang mu llticulltulral, dalam 

kelhidulpan selhari-hari dilingku lngan se lkolah masih telrdapat masalah  intole lransi yang telrjadi 

dan masih su llit dihilangkan se lpelrti (1) Siswa tidak mau l belrtelman delngan belrbelda agama, (2) 

Siswa ku lrang melnghargai ataul tidak melndelngarkan pelndapat telmannya saat belrdiskulsi di kellas, 

(3) Siswa saling me lngolok-olok antar belda su lkul, (4) Siswa melngeljelk belntu lk tulbulh, warna ku llit, 

rambu lt.  

Sikap intolelransi yang se lring telrjadi dilingku lngan se lkolah selcara telruls melnelruls akan 

melngakibatkan pelrmasa lahan konflik antar siswa dan akan me lngakibatkan pelcahnya pelrsatulan. Maka ulntulk 

itu l dalam melngatasi pelrmasalahan telrselbult kelgiatan prosels bellajar me lngajar melmiliki pelran 

yang sangat be lsar dalam  melmbelntu lk sikap siswa dilingku lngan selkolah. Ke lgiatan prosels 

bellajar melngharulskan siswa ulntulk belrintelraksi antar se lsama. U Lntulk melningkatkan intelraksi 

anata siswa dibu ltulhkan pelndelkatan pelmbellajaran yang dapat melmbanguln jiwa dan sikap ulntulk 

saling belrintelraksi. Dalam hal ini pe lndelkatan pelmbellajaran yang se lsulai adalah pelndelkatan 

pelmbellajaran difelrelnsiasi. Pe lndelkatan pelmbellajaran difelrelnsisasi melrulpakan pelmbellajaran 

mellibatkan kelgiatan kellompok antar siswa dalam me lmahami pelmbellajaran dan dapat 

melningkatkan kelrja sama antar siswa. 

Delngan pelndelkatan pelmbellajaran difelrelnsiasi telrselbult akan miningkatkan sikap tole lransi 

siswa, karelna di dalam kelgiatan pelmbellajaran melngharulskan siswa ulntu lk saling belrintelraksi 

dan saling belrdiskulsi se lhingga melningkatkan kelkompakan tanpa me lmbelda-beldakan latar 

bellakang siswa. De lngan adanya latar bellakang masalah diatas, pelnullis telrtarik u lntulk mellakulkan 

pelnellitian delngan juldull: “Pelngarulh Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi Dalam Me lningkatkan Sikap 

Tolelransi Siswa KellasX SMAN 1 Pelrcult Seli Tulan Tahuln Ajaran 2024/2025”. 

METODE 

Jelnis pelnellitian elkspelrimeln dikelnal selbagai jelnis pelnellitian yang lelbih akulrat/telliti dalam 

melnelntulkan hulbulngan selbab akibat. Fraelnkell dan Walleln (1993) dalam (Paramita elt al., 2021) 

bahwa jelnis pelnellitian ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelnelliti ulntulk dapat melmpelngarulhi 



190 

 

 

variabell pelnellitian dan satul-satulnya pelnellitian yang melmbelrikan pellulang kelpada pelnelliti ulntulk 

dapat melmpelngarulhi variabell pelnellitian. Selhingga pelnelliti dapat melmanipullasi variabell belbas  

dan melngatulr situlasi pelnellitian delngan be lnar sellanjultnya melngulngkapkan faktor-faktor selbab 

dan akibat fe lnomelna telrselbult. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulantitatif. 

Meltodel kulantitatif biasanya dinamakan se lbagai meltodel tradisional dikarelnakan meltodel yang 

selring digu lnakan dan su ldah melntradisi. Se llain itul julga diselbult selbagai meltodel positivistik 

karelna belrladaskan kelpada filsafat positivisme l. Meltodel pelnellitian kulantitatif be lrsifat konkrit, 

telramati dan telrulkulr. Meltodel ini julga melmiliki hulbulngan selbab akibat (kaulsal) dan celndelrulng 

melmbulat gelnelralisasi. Pelmilihan pelndelkatan kulantitatif dikarelnakan meltodel kulantitatif selsulai 

delngan masalah pelnellitian dan tuljulan pelnellitian ini yaitu l bagaimana pe lngarulh pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi dalam melningkatkan sikap tole lransi siswa kellas X SMA Nelgelri 1 Pe lrcult Seli 

Tu lan. 

Pelnellitian ini dil akulkan di SMA Ne lgelri 1 Pelrcult Seli Tulan yang belrlokasi di Jl. Irian Barat De lsa 

Sampali No.37, Me ldan ELstatel, Kelc. Pelrcult Seli Tulan, Kabulpateln Delli Se lrdang, Sulmatelra ULtara 

20371. Pelnellitian ini dilaksanakan pada se lmelstelr gelnap tahuln ajaran 2024/2025. Lokasi ini 

dipilih se lbagai telmpat pelnellitian delngan pelrtimbangan se lsulai delngan masalah dan je lnis 

pelnellitian. Se lkolah ini julga bellulm pelrnah melnggulnakan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dalam 

pelmbellajarannya. Pelnelrapan modell ini diharapkan be lrpelngarulh dalam melningkatkan sikap 

tolelransi siswa selrta melningkatkan pelngeltahulan gulrul dalam melnelrapkan stratelgi pelmbellajaran 

yang inovatif ulntulk pelmbellajaran PPKn. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi (diffelrelntiateld instruction) melrupakan modell 

pelmbellajaran yang melngakomodir, mellayani, dan melngakui kelbelragaman pelselrta didik dalam 

bellajar selsuai delngan kelsiapan, minat, dan gaya be llajar bellajar siswa. Melnurut Ki Hajar 

Delwantara belliau bahwasannya pe lndidikan yang me lnghargai pelrbeldaan karaktelristik seltiap 

anak.Dalam lite lratur yang lain Ki Hajar De lwantara juga belrpelndapat bahwa pe lndidikan 

(opveloding) melmbelri tuntutan telrhadap se lgala kelkuatan kodrat yang dimiliki siswa agar siswa 

mampu melncapai kelsellamatan dan ke lbahagiaan yang seltinggi-tingginya. Pe lmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi pelndidikan melngarahkan siswa untuk melnghargai bahwa seltiap siswa melmiliki 

karaktelristik bellajar yang belragam, krelatif dan kelpeldulian kelpada selsama untuk me lmpelrolelh 

hasil bellajar yang be lrmanfaat bagi se lluruh siswa. Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi seljalan delngan filosofi pelmikiran pelndidikan melnurut Ki Hajar 

Delwantara. 
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Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi ini dite lrapkan selbagai intelgrasi dari be lrbagai modell 

pelmbellajaran yang dirasa bellum melmbelrikan dampak signifikan pada prose ls diskusi dan hasil 

bellajar siswa. Sellain itu, modell ini belrfokus pada studelnt celntelr ditandai delngan guru/pelndidik 

hanya belrfungsi selbagai fasilitator dan me ldiator pelmbellajaran maka dibutuhkan pe lmbellajaran 

yang krelatif dan inovatif dalam rangka me lnjadikan pelmbellajaran se lmakin melnarik dan  

melnyelnangkan se lrta dalam me lmunculkan rasa solidaritas dan tole lransi antar siswa, se lhingga 

diharapkan siswa lelbih telrmotivasi dalam me lngikuti selrangkaian kelgiatan pe lmbellajaran yang 

akan belrdampak positif telrhadap hasil bellajar yang dipelrolelh. 

Pelnellitian dari Lelstari, Hadarah, Solelha (2023), melngatakan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi melmbelrikan dampak siswa lelbih aktif dan telrlibat dalam prose ls pelmbellajaran, 

yang telrcelrmin dalam partisipasi me lrelka dalam diskusi, pe lrtanyaan, dan pe lkelrjaan kellompok. 

Dari pelnellitian yang telrdahulu ini dapat dike ltahui bahwa pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi  meltodel 

pelngajaran yang belrbelda dalam pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi, selpelrti pelnyajian konteln delngan 

videlo, proyelk, atau pelnugasan krelatif, dapat melmpelngaruhi aktivitas be llajar siswa selcara 

positif.   

Pada Ke llas elkspelrimeln melnelrapkan stratelgi pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi yang dimulai 

delngan guru melmeltakan kelbutuhan bellajar siswa be lrdasarkan profil, minat, dan gaya be llajar 

siswa. Pelmeltaan telrbagi melnjadi tiga yaitu audio, visual dan kine lsteltik delngan melnggunakan 

videlo pelmbellajaran dan melnggunakan powe lr point. Se ltellah dipeltakan belrdasarkan kelbutuhan 

bellajar siswa. Seltellah itu guru melnbelrikan matelri kelpada siswa selsuai delngan pelmbagian 

kelbutuhaan bellajar siswa belrdasarkan minat, dan gaya be llajar masing-masing siswa. Se ltellah 

dibelrikan matelri olelh guru siswa diminta untuk me lmpellajari matelri yang sudah dibelrikan olelh 

guru, kelmudian dalam se lksi diskusi masing-masing pelrwakilan siswa ke llompok visual dan 

auditori diminta untuk me lnyampaikan dan melnjellaskan matelri yang tellah dipellajari. 

Pelnellitian quasi elxpelrimelnt di SMA Ne lgelri 1 Pelrcut Seli Tuan me lnunjukkan hasil 

pelrhitungan rata-rata skor sikap tolelransi awal dan akhir di ke llas elkspelrimeln maupun di kellas 

kontrol melngalami pelningkatan. Dimana preltelst elkspelrimeln selbelsar 65,48 maka se llanjutnya 

dibelrikan pelrlakuan yaitu pelmbellajaran delngan melnggunakan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

dan didapatkan hasil post-telst selbelsar 88,58. Seldangkan prel-telst di kellas kontrol se lbelsar 68,19 

maka se llanjutnya dibelrikan pelrlakuan delngan melnggunakan pelmbellajaran dan didapatkan hasil 

post-telst selbelsar 81,90. Maka dapat dikeltahui pelningkatan rata-rata skor sikap tolelransi di kellas 

elkspelrimeln yaitu selbelsar 23,1 lelbih tinggi dibandingkan delngan pelningkatan sikap tolelransi di 

kellas kontrol yaitu se lbelsar 13,71. Dimana indikator sikap tole lransi yang diukur yaitu aspe lk 

keldamaian melliputi indikator pelduli, keltidaktakutan, dan cinta, aspe lk melnghargai pelrbeldaan 
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dan individu melliputi indikator saling me lnghargai satu sama lain, melnghargai pelrbeldaan orang 

lain, dan melnghargai diri selndiri, selrta aspelk kelsadaran melliputi indikator melnghargai kelbaikan 

orang lain, te lrbuka, relselptif, kelnyamanan dalam ke lhidupan, dan kelnyamanan delngan orang 

lain. 

Digunakannya pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi di kellas elkspelrimeln dan modell pelmbellajaran 

konvelnsional dikellas kontrol melnghasilkan pelningkatan sikap tolelransi yang belrbelda. 

Dibandingkan delngan hasil rata-rata pe lningkatan sikap tolelransi di ke llas elkspelrimeln lelbih 

melnunjukkan pelningkatan yang lelbih elfelktif dibandingkan kellas kontrol. Hasil pre l-telst dan 

post-telst baik di ke llas elkspelrimeln maupun kontrol telntunya tellah dilakukan pe lngujian 

normalitas dan homoge lnitas data. Uji normalitas yang dilakukan be lrtujuan untuk me lnelntukan 

apakah data-data yang didapatkan te lrdistribusi normal atau tidak. Se ldangakn uji homoge lnitas 

dilakukan belrtujuan untuk melngeltahui himpunan data yang dite lliti me lmpunyai karaktelristik 

yang sama. Dari hasil uji normalitas data (Kolmogorov-Smirnov) prel-telst dan posttelst pada 

kellas elkspelrimeln dan kontrol yaitu de lngan tingkat signifikansi alat uji yaitu 0,200>0,05 

kelsimpulannya adalah normal. Se ltellah data sudah telrdisitribusi normal maka dilakukan uji 

homogelnitas data delnganmelnggunakan uji lelvelnel statistic yaitu se lbelsar 0,883>0,05 

kelsimpulannya adalah homogeln. 

Hasil uji normalitas dan homoge lnitas melnunjukkan bahwa data yang te lrkumpul melmiliki 

distribusi yang normal dan himpunan be lrasal dari populasi yang me lmiliki varians yang sama. 

Olelh selbab itu, langkah sellanjutnya adalah pelngujian hipotelsis delngan melnggunakan uji Paireld 

Samplels Telst yang tujuannya adalah untuk me lnguji hipotelsis dan melmbuktikan ada tidaknya 

pelngaruh yang signifikan delngan pelnelrapan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi untuk melningkatkan 

sikap tolelransi siswa ke llas X-6. Dari hasil uji hipotelsis dikeltahui bahwa nilai sig.(2taileld) 

adalah 0,000<0,05, 𝐻𝑜 ditolak maka 𝐻𝑎 ditelrima. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa 

telrdapat pelngaruh yang signifikan pelnelrapan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dalam 

melningkatkan sikap tolelransi siswa X-6 SMA Nelgelri 1 Pelrcut Seli Tuan. Walaupun pada ke llas 

kontrol (XI-5) melngalami pelningkatan delngan melnggunakan pelmbelllajaran konve lnsional, 

namun nilainya tidak be lgitu belsar jika dibandingkan delngan sellisih di kellas elkspelrimeln. 

Belrdasarkan pelnjellasan yang tellah di se lbutkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dalam melningkatkan sikap tolelransi 

siswa X-6 SMA Nelgelri 1 Pelrcut Seli Tuan. 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pe lmbahasan maka diambil ke lsimpulan melngelnai 
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Pelngaruh Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi Dalam Me lningkatkan Sikap Tole lransi bahwa 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dapat me lmiliki pelngaruh positif dalam me lningkatkan sikap 

tolelransi siswa kellas X SMA Ne lgelri 1 Pe lrcut Seli Tuan. Pe lmbellajaran belrdifelrelnsiasi, delngan 

melnyelsuaikan meltodel dan matelri ajar se lsuai delngan kelbutuhan dan gaya be llajar siswa 

kelmudian dikellompokkan, tellah telrbukti melmbantu siswa dalam me lmahami, melnghargai 

pelrbeldaan dan pelduli yang dapat me lningkatkan sikap tolelransi. Pellaksanaan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk be lrintelraksi delngan telman se lbaya 

yang melmbantu siswa melmahami dan me lnghargai pelrspelktif yang melrupakan dasar dari sikap 

tolelransi. Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi melndorong guru untuk melngelmbangkan keltelrampilan 

profelsional melrelka dalam melrancang dan me lngimplelmelntasikan strate lgi pelmbellajaran yang 

melnyelsuaikan. Ini telrmasuk kelmampuan untuk me lnilai kelbutuhan individual siswa dan 

melnyelsuaikan meltodel pelngajaran. Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi melmbelrikan tantangan dan 

pelluang untuk melrancang kelgiatan yang se lsuai delngan kelbutuhan seltiap siswa. Pada me ltodel 

ini guru tidak hanya me lmbantu siswa yang be lragam dalam be llajar, teltapi juga melmpelrkuat 

kelmampuan melrelka untuk belkelrja sama dan me lnghargai pelrbeldaan. Pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi se lbagai pelndelkatan yang le lbih pelrsonal dan me lndukung. Dalam pe lmbellajaran 

ini siswa lelbih dipelrhatikan dan dihargai ke ltika pelmbellajaran dise lsuaikan delngan kelbutuhan 

individu melrelka. Hal ini melningkatkan keltelrlibatan melrelka dalam prose ls bellajar dan 

melngelmbangkan sikap tolelransi, karelna melrelka bellajar untuk melnghargai sudut pandang 

telman-telman melrelka yang belrbelda. 
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